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ABSTRAK

AnggiSaputra (2020) :  Studi Tingkat Disiplin Peserta Didik dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMA Pertiwi 1 Padang

Hasil observas yang telah pendliti lakukan memperlihatkan bahwa disiplin
yang dimiliki oleh peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang masih rendah. Hal ini
dapat dilihat ketika jam pelgjaran PJOK berlangsung, masih terdapat peserta didik
yang tidak mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh guru PJOK. Sebagai salah
satu contoh, masih ada peserta didik yang terlambat datang untuk mengikuti
proses pembelgaran PJOK. Tentu sga ini bukanlah ha yang baik, mengingat
sekolah salah satu wadah untuk membentuk sikap disiplin pada peserta didik.

Jenis pendlitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggungkapkan disiplin belgjar yang dimilik oleh peserta didik di SMA Pertiwi
1 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik yang
berjumlah 659 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
teknik stratified random sampling pada peserta didik kelas XI. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiridari 24 item
pertanyaan. Data dianalis dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa disiplin belgar yang dimiliki oleh
peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang berada pada klasifikasi “Sangat Baik”
dengan persentase 82%. Hasil penelitian ini memang berbeda dengan hasil
observas yang peneliti lakukan. Kegjadian seperti ini biasa sgjaterjadi di lapangan
karena sebelumnya yang peneliti lakukan adalah observas dan mengamati apa
yang terjadi di lapangan. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin belgar yang
dimiliki oleh pesertadidik di SMA Pertiwi 1 Padang tidak perlu dikhawatirkan.

Kata Kunci: disiplinbelgjar, PJOK



ABSTRACT

Anggi Saputra (2020) : Discipline Level Study of Participantsin the
L earning Processof Sportsand Health Physical
Education (PJOK) at SMA Pertiwi 1 Padang

The results of the observations that the researchers have done show that
the discipline possessed by students in SMA Pertiwi 1 Padang is still low. This
can be found when the PJOK lesson hours are taking place, there are still students
who do not follow the rules set by the PJOK teacher. As one example, there are
still students who come late to join the PJOK learning process. Of course this is
not a good thing, considering that school is one of the places to form disciplinary
attitudes to students.

This type of research is descriptive quantitative which aims to revea the
learning disciplines possessed by students in SMA Pertiwi 1 Padang. The
opulation in this study were all students, amounting to 659 people. The samplein
this study was taken using stratified random sampling technique on class XI
students. The instrument used in this study was a questionnaire consisting of 24
question items. The data were analyzed using the percentage formula.

The results showed that the learning discipline possessed by students in
SMA Pertiwi 1 Padang was in the "Very Good" classification with a percentage of
82%. The results of this study are indeed different from the results of the
observations the researchers did. Incidents like this can happen in the field
because previousy what researchers did was observation and observe what
happened in thefield. So it can be concluded that the learning discipline possessed
by studentsin SMA Pertiwi 1 Padang is not a cause for concern.

Keywords: learning, discipline,PJOK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional memiliki peranan yang sangat penting bagi warga

negara. Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
[uhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Oleh karena itu setiap warga Negara berhak
untuk mendapatkan pendidikan. Dengan ini diharapkan dapat membawa
bangsa ini kearah yang lebih baik lagi dalam rangka menuntaskan
pembangunan Nasional, khususnya pada bidang pendidikan. Untuk
mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan tersebut,
pemerintah telah mengel uarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 (2010: 6)
tentang sistem pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”.
Dari tujuan tersebut menggambarkan bahwa tujuan pendidikan
nasional mengarahkan manusia yang bertanggung jawab, beragama, beraklah
mulia, sehat, berilmu, kreatif dan mandiri. Berdasarkan tujuan tersebut maka

guru penjasorkes harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang baik agar

tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik pula. Pendidikan



jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu faktor yang dapat
membantu dalam pendidikan nasional, oleh sebab itu pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan perlu dilaksanakan secara baik dan teratur mulai dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi dan dengan pelaksanaan
pembelgjaran yang baik.

Dalam proses pembelgaran diperlukan guru yang memberikan
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan
kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran
paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma
pembel gjaran. Pembel gjaran adal ah proses interaksi peserta didik dengan guru
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar. Proses pembelgaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif
dan efisien.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu disiplin ilmu yang digjarkan
disekolah-sekolah. Dalam proses pembelgjaran pendidikan jasmani, guru
harus mampu mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik, srategi,
sportivitas dan jujur maupun kerjasama. Pendidikan jasmani adalah proses
belgjar yang lebih memusatkan pada anak didik, menekankan pada aspek
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan karakteristik fisik, mental
dan sosid secara efektif menuju pembentukan manusia seutuhnya.
Pendidikan jasmani harus dapat memenuhi kebutuhan anak yang berbeda-
beda. Karena setiap anak mempunya karakteristik fisik, mental dan sosial

yang berbeda-beda. Penggjaran adalah suatu aktivitas untuk menciptakan



suatu kondis yang dapat membantu, bimbingan, pengarahan dan dorongan
kepada siswa agar terjadi peoses belgar, sehingga siswa dapat dapat
memperoleh, mengubah serta mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Dengan demikian pengagjaran bukanlah sekedar menyangkut
persoalan penyampaian materi pelgjar dari guru kepada siswa, akan tetapi
lebih luas dari itu adalah bagaimana menciptakan kondisi hubungan yang
dapat membantu, membimbing siswa untuk belgar.

Sebagai penyelenggara pendidikan formal, sekolah mengadakan
kegiatan proses belgjar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.
Di samping itu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal juga berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestas belgjar anak didiknya.
Dalam proses belgjar mengajar terdapat banyak hal yang saling mendukung
dan saling berkaitan dalam dunia pendidikan dan proses belgjar menggjar.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari perolehan spiritual,
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semua ini dapat dicapai melalui proses
belajar mengajar yang efektif, efisien, bermakna dan menyenangkan. guru
merupakan kunci pokok terciptanya kegiatan belgjar mengajar yang efektif,
efisen dan bermakna sehingga dapat mencapai keberhasilan belgjar yang
diharapkan. Keberhasilan belgar sendiri dapat dilihat dari perolehan hasil
belgjar siswa yang optimal. Pada umumnya, keberhasilan prestasi belgar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Disiplin belgjar akan membuat siswa memiliki kecakapan mengenai

cara belgar yang baik sehingga memperoleh hasil belgar yang baik pula



Disiplin sangat penting bagi setiap siswa. Disiplin akan membuat seorang
siswa memiliki kecakapan mengena cara belgar yang baik juga merupakan
suatu proses kearah pembentukan waktu yang baik. Orang yang berhasil
dalam belgjar selalu menempatkan disiplin diatas semua mereka taati dengan
ikhlas.mereka mel aksanakan dengan penuh semangat.

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat
seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya
dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya
dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang). Bagi seorang yang
berdisiplin, karena sudah menyatu dalam dirinya, maka sikap atau perbuatan
yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun sebaliknya akan
membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin. Nilainila kepatuhan
telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya. Disiplin yang
mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran
manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati
nurani akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama,
atau disiplin yang statis, tidak hidup.

Kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah
(Nursito, 2002: 78). Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses
pembelgaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib

kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi



dianggap biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah
mudah. Ha ini diperlukan kerja keras dari berbaga pihak untuk
mengubahnya sehingga, berbagai jenis pelanggaran yang dilakukan terhadap
siswa perlu dicegah dan ditangkal karena dapat mengganggu prestasi belgjar
siswa

Di lingkungan internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai
aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan yang merentang
pelanggaran dari tingkat ringan sampai pelanggaran tingkat tinggi seperti:
mengabaikan pelanggaran tata tertib sekolah, khususnya tentang berpakaian
dan berpenampilan, membolos pada pelgjaran tertentu, ketahuan merokok di
lingkungan sekolah, terlambat masuk sekolah, berpacaran disekolah yang
cenderung agresif, di tempat terbuka, tanpa ada perasaan malu ataupun risih,
geng siswa, atau kelompok siswa dengan tanpa identitas jelas, pertikaian
antar siswa, perkelahian antar sekolah, dan tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Tujuan dari proses pembelgjaran salah satunya adalah
terbentuknya pribadi siswa yang penuh kedisiplinan. Disiplin adalah tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan
aturan. Melaui sikap disiplin, seorang siswa akan lebih teratur dan terstuktur
baik perilaku maupun sikapnya. Sementara itu, proses pembelgjaran tentang
disiplin ini memerlukan tumbuhnya suatu keyakinan dalam diri siswa
sehingga siswa akan dengan sendirinya mengikuti

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMA Pertiwi 1 Padang

dengan dampingan guru mata pelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan



Kesehatan (PJOK) pada tanggal 28 sampa 29 Maret 2020 peneliti
menemukan bahwa masih adanya dari peserta didik yang kurang disiplin
dalam menjalani proses pembelgaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK). Hal ini terbukti bahwa, pada saat proses pembelgaran
PJOK sedang berlangsung ada sgja peserta didik yang terlambat masuk
lapangan. Ada beberapa yang menyebabkan permasalahan ini terjadi yaitu:
(@) Peserta Didik pulang sekolah pukul 12.30 WIB kemudian dilanjutkan
dengan praktik pembelajaran olahraga yang dilakukan setelah pulang sekolah,
yaitu pukul 16.00 WIB sehingga peserta didik harus balik ke rumah untuk
mempersigpkan diri dan pengganti seragam untuk mengikuti praktik
pembelgaran olahraga yang membutuhkan waktu kurang lebih 3.5 jam,
(b) SMA Pertiwi 1 Padang belum mempunyai fasilitas yang lengkap, seperti
sempitnya lapangan di sekolah sehingga pelaksanaan praktik pembelgaran
jasmani olahraga dan kesehatan harus dilakukan di lapangan FIK UNP,
(c) tempat pelaksanaan praktek pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan jauh dari sekolah sehingga membutuhkan jarak kurang lebih
1.2 km dari sekolah dan waktu tempuh menuju lokasi tersebut Iebih kurang
15 mnit, dan (d) ditemukannya siswa yang terlambat mengikuti praktik
pembelgjaran jasmani olahraga dan kesehatan.

Permasalahan di atas menggabarkan bahwa masih ada siswa yang
kurang disiplin. Permasalahan ini tentu tidak biasa dibiarkan begitu sga
mengingat bahwa mata pelgaran PJOK merupakan mata pelgjaran yang

sangat penting untuk diikuti oleh peserta didik. Karena dalam proses



pembelgaran PJOK tidak hanya kemampuan kognitif yang distimulasi,
namun juga afektif dan kognitif. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
di SMA Pertiwi 1 Padang, peneliti berharap biasa memberikan kontribusi
berupa pemikiran-pemikiran yang dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran
dan lulusan dari sekolah ini. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan gambaran
pasti perihal disiplin belgjar peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang pada
mata pelgaran PJOK, maka peneliti berharap bias melakukan penelitian
dengan judul: “Studi Tingkat Disiplin Belgar pada Mata Pelgaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Pertiwi 1
Padang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakangmasalah di atas, maka dapat diketahui

bahwa masal ah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Peran guru dalam proses pembelgjaran pada mata pelgaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan K esehatan (PJOK)

2. Kedisplinan peserta didik dalam proses pembelgjaran pada mata pelgjaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan (PJOK)

3. Peran sekolah dalam proses pembelgjaran pada mata pelgaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan K esehatan (PJOK)

4. Peran orang tua dalam proses pembelgaran pada mata pelgaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan (PJOK)

5. Peran lingkungan dalam proses pembelgaran pada mata pelgaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan (PJOK)



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas imasalah di atas, maka

dikarenakan keterbatasan kemampuan, biaya dan waktu yang peneliti miliki,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada variabl edisiplin.

D. Perumusan Masalah
Perumusalah masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah

tingkat disiplin peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang dalam pembelgaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)?”.

E. Tujuan Penditian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkapkan di atas,
maka dapat diketahui bahwa tujuan dari peneitian ini adalah untuk
mengetahui: Tingkat disiplin belgar yang dimiliki oleh pesrta didik di SMA
Pertiwi 1 Padang dalam proses pembelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK).

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Olahraga

pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa
Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas IImu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

3. Guru, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan

efisien dalam meningkatkan hasil belgjar siswa yang setinggi-tingginya



4. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori tentang
disiplin belgjar yang dimiliki oleh pesrta didik di SMA Pertiwi 1 Padang
dalam proses pembelgaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK).

5. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan



